BAB Il
PELAKSANAAN KERJA PROFESI

Pada bab ini merupakan pembahasan mengenai kegiatan yang
dikerjakan oleh praktikan selama menjalani kerja profesi di proyek
Apartement Emerald Bintaro Tower C dari tanggal 1 Juli sampai 31 Agustus
2024. Praktikan melaksanakan kegiatan kerja profesi secara tatap muka
atau Work From Office (WFO), sebagai inspector. Hari Pertama
pelaksanaan kerja profesi di PT Jaya CM proyek apartement Emerald
Bintaro Tower C praktikan mempelajari gambar forcon bangunan dan
schedule pelaksanaan proyek dari awal pelaksanaan proyek, setelah
mempelajari praktikan mendapatkan arahan untuk melakukan mapping
pada bagian pekerjaan arsitektur.

Bagian yang dikerjakan praktikan melingkupi pemasangan dinding
bata ringan, plester dan aci dinding, pemasangan dinding gypsum
pemasangan pintu besi, pemasangan pintu kayu unit dan shatft,
pengecatan dinding, dan pemasangan precast pada 4 sisi. Pada
pertengahan kerja profesi praktikan juga mendapat tugas untuk
mempelajari pengajuan material untuk memastikan material yang
diterapkan pada bangunan, melakukan mapping dan inspeksi pada area
mockup, melakukan mapping pada pekerjaan shaft lift dan mengikuti

koordinasi pemasangan pipa kebakaran pada lantai 24.
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Gambar 3.1. Logo Apartement Emerald Bintaro
Sumber: https://www.emeraldbintaro.id/, 2024

Proyek Apartement Emerald Bintaro Tower C adalah salah satu
proyek yang dikerjakan oleh praktikan selama kerja profesi di PT Jaya CM.
Apartement ini merupakan proyek yang dimiliki oleh Jaya Real Properti
dengan PT Jaya CM berperan sebagai pihak manajemen konstruksi yang
menaungi total 8 kontraktor dengan 6 kontraktor yang telah menjalankan
proyek. Proyek Apartement Emerald Bintaro Tower C merupakan proyek
tipe condominium hunian berimbang yang memiliki 598 dan 21 kios pada
lantai bawah dengan luas bangunan +23.400 m2 serta memiliki 24 lantai

dengan ketinggian +78.650 m.
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Gambar 3.2. Logo Apartement Emerald Bintaro
Sumber: https://www.emeraldbintaro.id/, 2024
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Apartemen Emerald Bintaro yang beralamat di Jalan Jombang
Raya Nomor 86, Parigi, Tangerang Selatan, merupakan proyek konstruksi
berskala besar yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan. Masing-
masing pihak memiliki peran krusial dalam memastikan kelancaran dan

keberhasilan proyek sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

NAMA PERUSAHAAN KONSULTAN
PT. Jaya Construction Manajemen
Management Konstruksi

PT. Asri Mandiri Kreasindo Perencana Struktur
PT. Renik Planning Perencana Arsitek

Architecture

PT.Pasada Perencana MEP

PT. Korra Antarbuana Quantity Surveyor

Tabel 3.1. Daftar Konsultan
Sumber: PT Jaya CM, 2024

NAMA PERUSAHAAN KONTRAKTOR

PT. Adhi Persada Geduung Kontraktor Utama

PT. Caisson Dimensi Bored Pile

PT. Deltasuplindo Tata Mandiri Genset

PT. Jaya Teknik Indonesia Mekanikal ,Elektrikal
& Elektronik

PT. Fajar Mitra Krida Abadi Data Telephone

PT. Mitsubishi Jaya Elevator & Pengadaan dan

Escalator Pemasangan Lift

Tabel 3.1. Daftar Kontraktor
Sumber: PT Jaya CM, 2024

10



3.1.1 Bidang Kerja

Dalam proyek Apartement Emerald Bintaro Tower C
praktikan mendapatkan jobdesk yaitu melakukan pengawasan
terhadap pekerjaan arsitektur. Dalam penerapannya praktikan
menjalankan pengawasan setiap hari untuk memantau kemajuan
tiap lantai dan memasukannya kedalam software Excel yang berisi
kemajuan proyek yang diperbarui setiap minggunya. Apartement
Emerald Bintaro Tower C terdiri dari 24 lantai maka dari itu dalam
melakukan  pengawasan  praktikan membagi  pekerjaan
berdasarkan kemajuan proyek. Kemajuan proyek yang perlu
dilakukan pengawasan adalah pemasangan dinding bata ringan,
pemasangan dinding gypsum, plasteran dinding, acian dinding,
pengecatan dinding, pemasangan plafond, pemasangan keramik
lantai dan dinding, pemasangan pintu kayu, pemasangan pintu
besi, pemasangan pintu alumunium, pemasangan jendela dan

pemasangan precast pada 8 sisi.

Praktikan mendapatkan pekerjaan pengawasan kemajuan
dalam pemasangan dinding bata ringan, pemasangan dinding
gypsum, plasteran dinding, acian dinding, pengecatan dinding,
pemasangan pintu kayu, pemasangan pintu besi, dan pemasangan
precast pada 4 sisi. Dalam pengerjaanya praktikan memperbarui
kemajuan proyek di setiap minggunya dalam aplikasi excel
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Gambar 3.3. Schedule Pelaksaan Proyek
Sumber: Pribadi, 2024
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3.1.2 Pelaksanaan Kerja
Dalam pelaksanaan pembangunan, proyek dibagi menjadi
dua zona pekerjaan zona 1 terdiri dari 14 unit ditambah 1 tangga
darurat, lift servis dan 3 buah lift penumpang, zona 2 terdiri dari 12

unit ditambah 1 tangga darurat dan lift servis.

@:134.1

> TYPICAL FLOOR

@ Lift Servis
® Lift Penumpang

Gambar 3.4. Pembagian Zona Pengawasan
Sumber: PT Jaya CM, 2024

Praktikan diberikan tanggung jawab untuk melakukan mapping di
pada semua lantai dan semua zona. Hasil progress mapping yang
dilakukan akan dikumpulkan tiap minggunya untuk dilaporkan
kepada PT Jaya Real Properti selaku pemilik dan ini hasil analisa

kemajuan proyek selama praktikan magang.

e Kemajuan pekerjaan pasangan dinding

Star Finish [Total Pekerjaan|Bobot Pekerjaan (%) | Januar: i | Februari | Maret April Mei Juni Juli_| Agustus [September,
27/ian/24 | o/Febja4. 26 435 217 217 | 100%
6/Feb/2a | 1o/Febj24. 26 435 135 I
16/Feb/24 29/Feb/24 26 435 435
26/Feb/24 10/Mar/24 26 435 217 217
7/Mar/24 20/Mar/24 26 435 435
17/Mar/22|_30/Mar/24 26 435 235 75%
27/Marf24|  23/Apr/24 26 435 217 217
6/apr/24 3/May/24 26 435 217 217
30/Apr/24 | 13/May/2d 26 4.35 217 217 o/
10/May/24| 23/May/24 26 435 435
20/May/24 2/Jun/24 26 435 217 /17
30/May/2a| _12/1unj2a 26 435 Ja35 0%
9/lun/24 22/1un/24 26 435 4 ass
17/lun/24 | 30/1un/24 26 435 435
19/lun/24 2/lul/24 26 435 435
29/lun/24 12/Jul/24 26 435 217 217
s/uljze | _22/wlj28 26 435 435
18/iulj2¢ | 1jAugias 26 435 435
29/1ulf24 | 11/Augf24 26 435 217 217 25%
8/Aug/24 21/Aug/24 26 435 . 435
18/Aug/24 31/Aug/24 26 435 435
28/Aug/28 10/5ep/24 26 435 435
7/sep/26 | _20/sep/28 26 435 Pa— a35 0%

[Total Pekerjaan 598 10000 217 1304 13.04 652 1087 2174 1304 1087 870
Bobor Rencana 0.00 217 15.22 28.26 3478 4585 67.39 80.44 9131 10000
Bobot Realisasi 0.00 870 1740 34.80 43.50 52.20 69.60 93.14 98.50

Gambar 3.5. Kurva S Pekerjaan Pasangan Dinding
Sumber: Mapping Apartemen Emerald Bintaro Tower C, 2024
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Kurva-S pada Gambar 3.5 menggambarkan
peningkatan pada progres pekerjaan pasangan dinding.
Sejak awal pekerjaan pada Januari 2024 dan pekerjaan
mengalami percepatan sebesar 6,53% dibandingkan
dengan target awal. Hal ini menunjukan bahwa percepatan
ini dilakukan untuk mencapai penyelesaian pada bulan
September 2024.

Kemajuan pekerjaan plester dinding

Star Finis [Total Pekerjaan |Bobot Pekerjoan (%) | Februari | Maret April Mei | Jumi wli Agustus p Oktober

13/Feb/24 | 27jFeb/2a 2% 435 [ ass

2a/Feb/24 &/Mar/24 % 4.35 | 217 217 A
[ s/Marjas | 1/marjza | % a3s | a3 ] 100%
15/Mar/24 28/mar/2a 286 4.35 435

25/Mar[24 | 7/hp/24 % 435 217 217 A

a/apri21 | 1/may/an % a3 217 217
[28/apr/aa | 1i/mayjza | % a3s | 217 217 !

8/May/24 | 21/May/24 6 4.35 4.35 7 [ os%
18/may/24 | 3uimayiza % a3 435

28/May/24 | 10/lun/24 26 4.35 217 217

/n/23 un/24 % a5 435
[ 17/sun/z4 wunj24 | % 435 | r

27/3un/2a 10/, 26 435 & Aar 217

il{za | zo/i/z % 4.35 a35 0%
[17/0uy2a | sopuijze | % a3 | | a3s

a7/a/2a | 9fAug/ae % 435 g 217 217

6/ug/2d | 19/Aug/2a % [E) 435

16/Aug/24 | 29/Aug/28 26 4.35 435
[26/nugfaa [ wjsep/as | 5 435 | . | 217 2317

S/Sep/2a 18/Sep/24 6 435 / 4.35

15/5ep/24 | 20/Sepi24 % [E) 435 25%
25/5ep/24 a/0ct/24 2% 435 I 217 217

s/0a/2s | 1s/octjz 5 a5 ] 435
| ! - ] =

Total Pekerjzan 598 100 652 13.00 652 B2 X 13.00 100 | 652
na 652 1957 | 2609 | a1m0 5435 | 6739 | s0as 9345 | 10000
Bobot ks 8.7 nis 3480 | 4567 | sese w2z | 7w

Gambar 3.6. Kurva S Perkerjaan Plester Dinding
Sumber: Mapping Apartemen Emerald Bintaro Tower C, 2024

Kurva-S pada Gambar 3.6 menggambarkan
peningkatan pada progres pekerjaan plester dinding. Sejak
awal pekerjaan pada Februari 2024 dan pekerjaan
mengalami percepatan sebesar 2,18% dibandingkan
dengan target awal namun terdapat perlambatan pada
bulan Agustus sebesar 2,68% karena keterlambatan
material. Hal ini menunjukan bahwa perlu ada penyesuaian
yang dilakukan agar dapat mencapai penyelesaian sesuai
target pada bulan Oktober 2024.
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Kemajuan pekerjaan acian dinding
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Gambar 3.7. Kurva S Pekerjaan Acian Dinding
Sumber: Mapping Apartemen Emerald Bintaro Tower C, 2024

Kurva-S pada Gambar 3.7 menggambarkan
peningkatan pada progres pekerjaan acian dinding. Sejak
awal pekerjaan pada Februari 2024 pekerjaan konsisten
mengacu pada target awal namun terdapat perlambatan
pada bulan Juni sebesar 18,25% karena keterlambatan
pekerjaan pasangan konduit elektrikal yang belum selesai.
Hal ini menunjukan bahwa perlu ada penyesuaian yang
dilakukan agar dapat mencapai penyelesaian sesuai target

pada bulan November 2024.

Kemajuan pekerjaan drywall

star Finish Toal Fekerasn [Bobotpekedaan (%] | marst | Ap e ur i Agustus | September| Oktober | November

ZMarlzd | EiMaizd EED )
T2iMarl2d | 28MMarlzd = a5 a3

22MManzd | Tihpri2d % 435 27 | 2w

ApdZd | WMayl2d 17

Z5Mhpid2d | TWMaylzd 217

SiMayizd BT 7
EHawZd a2

Z5iMaui2d Jun/Zd FE

4lhunt2d Juni2d FED

Tihuni24 unizd = FE FES 7

Z4lunizd | 100if24 = FED 25w | 27 0%
E T e = a5 s

ill2d | 30Mulizd % 435 7 ass

ZAMNZE | Sthuaizd 27 | am

SlAuaizd | 15iPuaizd 435

TtAugiZa | Z3iAuglzd 435

THAUSEA | BISepizd: 21 | 217 FE
Z15epi2d | TBiSepizd s
[12tSepizd| ziSepled g a8 sy

Z2iSepl2d|  &iDcv2d = FE 217 | i

2i0ct24 | Wi0evzd = a3 = =

T2i0otf2d | 28/0o2d % 435 ass

22100024 | Moutzd % 435 2y | 2w )

£ 100 e | es | e | so | bor | e | so | e | air
5.00 1057 | iras | saer | ases | seso | meva | s | eres | o000
0.00 oo | ooo | oo | am: Tes | w27z

Gambar 3.8. Kurva S Pekerjaan Drywall
Sumber: Mapping Apartemen Emerald Bintaro Tower C, 2024

Kurva-S pada Gambar 3.8 menggambarkan
peningkatan pada progres pekerjaan drywall. Sejak awal
pekerjaan pada Februari 2024 pekerjaan mengalami

perlambatan karena belum dilakukannya pekerjaan keramik
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lantai, pekerjaan baru dimulai pada bulan juni dengan
kemajuan sebesar 4.24%. Hal ini menunjukan bahwa perlu
ada penyesuaian yang dilakukan agar dapat mencapai

penyelesaian sesuai target pada bulan November 2024.

Kemajuan pekerjaan cat dinding

Star Finish _|Total Pekerjaan |Bobot Pekerjaan (%) | Januari | Februari Maret | April Mei Juni Juli_| Agustus [september]
17/ian/24 | 30/ianj2¢ 26 435 435 100%
27/ian/28 | 9/Feb2a 26 435 217 217

6/Feb/24 | 19/Febj28 26 435 435

16/Feb/24 | 29/Febj2s 26 435 435

26/Feb/2¢ | 10/Mar/24 26 435 217 217

7/Mar/28 | 20/Mar/24 26 435 435 75%
17/Marj24]30/Mar/22 26 435 435
27/Marj24|  23/Aprj28 26 435 217 217

6/Apr/24 | 3/May/22 26 435 217 217

30/Apr/24 |_13/May/24 26 435 217 217
10/May/28]_23/May/2d 26 235 435
20/May/28]__2/un/22 26 235 217 ¥ 217 50%
30/May/28]_12/lun/22 26 235 435

5/tun/2¢ |_22/iunj28 26 235 235

19/lunfza | zhulj2a 26 235 217 217

29/un/za |__12/1ulj24 26 235 217 217

s/iulfzs | 22/ilj2e 26 235 435

19/ilj28 | 1jAugize 26 235 <35

28/1lj26 | _11jAug/za 26 235 y: 217 217 5%
8/aug/26 | 21/Aug/2e 26 235 435

18/Aug/2 | 51/Aug/2e 26 235 435

28/Aug/24 | _10/5ep/28 26 235 A 217 217

7/sep/2¢ | _20/5ep/28 26 235 435 0%

Total Pekerjzan 58 100.00 652 | 1304 | 1502 | 65z | 1087 | 1522 | 1522 | 1504 | 652
000 652 | 1957 | 3261 | 3915 | 5000 | 6522 | 80ae | 9348 | 100.00
000 0.00 0.00 652 | 1254 | 1532 | 2240 | 2742 | 3765

Gambar 3.9. Kurva S Pekerjaan Cat Dinding
Sumber: Mapping Apartemen Emerald Bintaro Tower C, 2024

Kurva-S pada Gambar 3.9 menggambarkan
peningkatan pada progres pekerjaan cat dinding. Sejak
awal pekerjaan pada Februari 2024 pekerjaan mengalami
perlambatan menunggu penyesuaian kelembaban dari
permukaan acian dinding, pekerjaan baru dimulai pada
bulan juni dengan kemajuan sebesar 6.52%. Hal ini
menunjukan bahwa perlu ada penyesuaian yang dilakukan
agar dapat mencapai penyelesaian sesuai target pada
bulan September 2024.



Kemajuan pekerjaan skimcoat dak

Star Finish __[Total Pekerjaan [Bobot Pekerjsan (%) | Januari Februori | _Maret | _april el Tunit Il | Agustus [September]
10/1an/24 |__24/)an/24 26 435 435 100%
20/1an/23 |__3/rebs2a 26 435 217 217
30/ian/2a | 13/ebjaa 26 435 435
o/feb/26 | 23/Febj2a 26 435 a3s
19/Feb/24 | _4/Mar/23 26 435 217 217 _
29/Febj24 | _14/Mar/2a 26 435 435 yd 5%
10/Mar/24] _24/Mar/24 26 435 435
20/Marj2a]  s/apr/2a 26 435 217 217
30/Marj2s| _27/apr/24 26 435 435
23/Apr/24 |__7/May/24 26 435 217 17
3/May/2a | _17/May/2d 26 435 35
p 2a] 27/May/2d 38 235 3 0%
23/Moy/23]__6/un/za 26 435 17 217
2/lun/24 | 16/lun/24 26 435 A 435
12/1un/24 | 26/1un/2a 26 435 .35
22/lun/2a | efuljaa 26 435 217 217
2/uif24 | 14/uij24 26 435 .35
12/ui/24 | 26/ui/24 26 435 § 235
22/ul/24 | 5/hug/2a 26 435 217 217 [ os%
1/Aug/2a | 15/hug/2a 26 435 435
T1/Aug/24 | 25/Aug/24 26 435 335
21/Aug/2a | afsep/2s 26 435 - 2.17 217
31/Aug/2a | 1a/sep/2a 26 435 .35 0%
Total Pekerjaan 558 100,00 | &5z 13.04 1304 870 1304 1305 1304 1304 652
Bobor Rencana 000 ‘ 652 1957 | 3261 | 4130 | 5435 | 6739 | 8044 | 9348 | 100.00
Bobot Realisas 000 1020 | 2590 | 4025 | 5752 | o620 | 7942 | esas | sas0

Gambar 3.10. Kurva S Pekerjaan Skimcoat Dak
Sumber: Mapping Apartemen Emerald Bintaro Tower C, 2024

Kurva-S pada Gambar 3.10 menggambarkan
peningkatan pada progres pekerjaan skimcoat dak Sejak
awal pekerjaan pada Januari 2024 dan pekerjaan
mengalami percepatan sebesar 3,28% dibandingkan
dengan target awal. Hal ini menunjukan bahwa percepatan
ini dilakukan untuk mencapai penyelesaian pada bulan
September 2024.

Kemajuan pekerjaan cat dak

Star Finis Total Fekedaan |eobotpekeqaan (%] | Febran | Marst | apn e Jun T Rgustus | September] Oktober
ZaiFebizd] TaiMarizd 25 235 217 i o0
SiMaif2d | 22MManzd 25 238 238
TiMarizd | WhpitZd 25 238 238
25MManze | Z5thpizd 25 235 = 217
221Ap (24 | Silaylzd 2 235 217 z17
2MMaylzd | 15lMauizd 2 235 a5 %
2Maylzd | 25iMayl2d 5 235 a5 y
Z2iMay(zd]  dlduntzd 5 235 217 5
unizd | Widunf2d % 435 435
Tihuni2d | 24Munizd % 435 435
Zlhant24|_ dlitzd % 435 217 FX 4
Uiz | Talhlfzd % 435 Aas 0%
TMhuliZd | 24bJuk2d & 235
ZUNZY | SHhualzd z17 7
SN2 | Tahualzd z17 7
0tPuizd|_2otAuglzd 4
Z0ifuglzd] _ 2iSeplzd
30iAuglzd] 2iSepizd
3Sepi2d | 20ISepl2d - b
5Sepi2d ] 2l0o2d p!
Z35ap/zd] _T2i0cvzd 7
Si0cv2d | 22i0c2d 55
TBI0ctzd ] MMowizd — 55 o
|
Total Pekerjaan 538 100.00 217 | 1300 4.35 13.04 13.04 1522 10.57 15.22 13.04
Bobor Rencans 000 157 | 152 | 1857 | 3261 | ases | e0s7 | 7i7a | sees | 10000
sakot Reaisas 000 G | e | bu | 53 | mae | me | 374

Gambar 3.11. Kurva S Pekerjaan Cat Dak
Sumber: Mapping Apartemen Emerald Bintaro Tower C, 2024

Kurva-S pada Gambar 3.11 menggambarkan
peningkatan pada progres pekerjaan cat cat dak. Sejak
awal pekerjaan pada Februari 2024 pekerjaan mengalami
perlambatan menunggu penyesuaian kelembaban dari
permukaan skimcoat dak, pekerjaan baru dimulai pada

bulan maret dengan kemajuan sebesar 6.52%. Hal ini
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menunjukan bahwa perlu ada penyesuaian yang dilakukan
agar dapat mencapai penyelesaian sesuai target pada
bulan Oktober 2024.

¢ Kemajuan pekerjaan pasangan pintu kayu

Star Finish [Total Pekerjaan |Bobot Pekerjaan (%) Mei Juni Juli Agustus |September| Oktober | November | Desember,
15/May/24| 28/May/24 26 435 435 100%
25/May/24|  7/1un/24 26 435 217 217
4fun/24 | 17/un/24 26 435 435

14/unj24 | 27/unj24 26 435 435 A
24/lun/24 7/ulf23 26 435 217 217
a/1ul/24 17/1ul/28 26 435 435 75%

14/Jul/24 27/lul/24 26 435 435 Pl
24/1ul/24 6/Aug/24 26 435 217 217
3/Aug/24 16/Aug/24 26 435 435
13/Aug/24 | 26/Aug/24 26 435 435
23/Aug/24 5/Sep/24 26 435 217 2.1 50%
2/Sep/24 15/Sep/24 26 435 35
12/5ep/24 | 25/Sep/24 26 435 A 217 217
22/Sep/24 5/0ct/24 26 435 217 217
2/0ct/24 15/0ct/24 26 435 435
12/0ct/24 | 25/0ct/24 26 435 A 435
22/0ct/24 4/Nov/24 26 435 217 217 25%
1/Nov/24 | 14/Nov/24 26 435 435
11/Nov/24 | 24/Nov/24 26 435 435
21/Nov/2a| _a/pec/2s 26 435 217 217
1/bec/2s | 1a/Dec/2s 26 435 435
11/Dec/2a | 24/Dec/24 26 435 P4 435
21/0ec/2a | 3/1anj2s 25 235 235 0%

Total Pekerjaan 598 100 6.52 15.04 13.04 13.04 10.87 1522 1304 | 1522
Bobor Rencana -] 652 19.57 3261 45.65 56.52 7174 | 8478 100
Bobot Realisasi -] ooo 2.30 6.50 21.73

Gambar 3.12. Kurva S Pekerjaan Pasangan Pintu Kayu
Sumber: Mapping Apartemen Emerald Bintaro Tower C, 2024

Kurva-S pada Gambar 3.12 menggambarkan
peningkatan pada progres pekerjaan pintu kayu. Sejak awal
pekerjaan pada Mei 2024 pekerjaan mengalami
perlambatan karena belum dilakukannya pekerjaan keramik
lantai, pekerjaan baru dimulai pada bulan juni dengan
kemajuan sebesar 2.3%. Hal ini menunjukan bahwa perlu
ada penyesuaian yang dilakukan agar dapat mencapai

penyelesaian sesuai target pada bulan November 2024.

Dalam kemajuan konstruksi, ketersediaan material juga
berpengaruh dalam pelaksanan konstruksi, maka dari itu pemilihan
material konstruksi merupakan langkah awal yang krusial dalam
mewujudkan bangunan tinggi yang aman dan tahan lama.
Apartemen Emerald Bintaro Tower C, sebagai salah satu
contohnya, mendemonstrasikan bagaimana pemilihan material
yang tepat dapat secara signifikan mempengaruhi kinerja
bangunan, terutama dalam hal keselamatan. Selain berperan
dalam menjamin kekuatan struktur dan daya tahan bangunan

terhadap berbagai kondisi lingkungan, material konstruksi juga
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memiliki peran yang sangat vital dalam sistem penanganan
kebakaran. Material-material tertentu memiliki sifat tahan api yang
baik, mampu memperlambat penyebaran api, menghasilkan asap
yang lebih sedikit, dan memberikan waktu evakuasi yang lebih

panjang bagi penghuni.

Pada studi kasus Apartemen Emerald Bintaro Tower C, kita
akan menganalisis secara mendalam bagaimana pemilihan
material konstruksi yang spesifik berkontribusi pada keselamatan
penghuni dalam menghadapi risiko kebakaran. Melalui kajian
terhadap jenis material yang digunakan pada berbagai komponen
bangunan, seperti struktur rangka, dinding, lantai, dan langit-langit,
kita dapat mengidentifikasi karakteristik material yang mendukung
kinerja sistem penanganan kebakaran. Selain itu, analisis juga
akan mencakup evaluasi terhadap performa material dalam kondisi
kebakaran simulasi, sehingga dapat diperoleh pemahaman yang
lebih  komprehensif mengenai kontribusi material dalam
meningkatkan keamanan bangunan. Dengan demikian, studi kasus
ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi
para praktisi dan pemangku kepentingan dalam industri konstruksi.

° Spesifikasi Material Arsitektur pada Apartement Emerald

Bintaro Tower C

Pemilihan spesifikasi material bangunan
berdasarkan kelas dan jenisnya menjadi hal yang
penting dalam dunia konstruksi. Setiap kelas material
memiliki ~standar  kualitas dan performansi yang
berbeda-beda. Pada proyek Apartemen Emerald
Bintaro Tower C, penggunaan material dengan kelas
yang sesuai dengan standar industri telah menjadi
perhatian utama, guna memastikan kualitas bangunan
yang optimal. Sebelum material digunakan untuk

bangunan, diperlukan pengajuan material yang
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spesifikasinya diatur dalam Rencana Kerja dan Syarat
(RKS) sebagai acuan untuk pengajuan material.

RENCANA KERJA
DAN SYARAT- SYARAT
TEKNIS ARSITEKTUR

|

PEKERJAAN FINISHING
ARSITEKTUR

Proyek

“EMERALD BINTARO”
TOWER_C

Jl.Jombang Raya, Bintaro - Indonesia

PEMILIK
PT. JAYA REAL PROPERTY

PERENCANA
RENIK PLANNING ARCHITECTURE

Jakarta, Maret 2022

Gambar 3.13. Cover dokumen Rencana Kerja dan Syarat
Sumber: Jaya CM, 2024

Material yang terpasang harus sesuai dengan
spesifikasi yang terlampir pada Rencana Kerja dan
Syarat yang telah ditetapkan untuk menjaga mutu dari
material bangunan. Dalam proyek Apartemen Emerald
Bintaro Tower C seluruh material yang ingin digunakan
harus diajukan memalui dokumen . Pengajuan
Persetujuan Material (PPM) dan mengirimkan contoh
material atau barang kepada pihak manajemen
konstruksi untuk dipelajari sebelum akhirnya dipasang

ke bangunan.
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e Spesifikasi Material Tahan Api pada Apartement
Emerald Bintaro Tower C

Material juga memiliki peranan penting dalam sistem
penanganan kebakaran pada bangunan gedung.
Material dengan durabilitas tertentu dapat menunjang
keselamatan pengguna gedung saat melakukan
evakuasi. Pada apartemen Emerald Bintaro Tower C
terdapat 4 material tahan api yang membantu

mendukung evakuasi apabila terjadi kebakaran.

e Precast Beton : Motive Mulia (Subkon
APG)

Gambar 3.14 Precast Beton : Motive Mulia
Sumber: Pribadi, 2024

Dinding beton sendiri memiliki
ketahanan api yang paling tinggi diantara
material lain. Berdasarkan Standar Eropa
(EN 13501-1:2007-A1:2009), beton
diklasifikasikan sebagai material A1 dengan
ketahanan api yang paling kuat. Precast
sendiri ditempatkan pada fasad bangunan
sehingga dalam hal ini dapat menahan api
keluar ruangan atau merambat melalui fasad

ke ruang lainnya.



Gambar 3.15. Penempatan Material Precast
Sumber: PPM Proyek Apartement Emerald Bintaro Tower C, 2024

e Dinding Bata: Jaya Celcon

Gambar 3.16. Dinding Bata : Jaya Celcon
Sumber: Pribadi, 2024

Jaya Celcon mengklaim dapat tahan
dengan api dalam waktu 1/2 jam dan dapat
menjadi material yang mampu menghalangi

api berpindah tempat.
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CELCON BERKEMAMPUAN TEKNIS TINGGI

KETAHANAN AP|

Cekcom merupakaa hatian pelirdang terhik terhubap hahaya kekaran karens terbuat dan bahan
Stk yang sk udah terbakar Tembok yang merikul heban dengan tetehalon 2§ mm maspu
menaban sy selams 172 jar terabuk. tanps heban dengan ketebalan 25 mun tahan api selansa |

KUAT TEKANAN TINGGI
Celeon yang ringan mompunya kekuatan yarg bosr Kuat tekanaya rata rata 1,65 Nmm2 sts
Kurang Jebit 35 Kg cun. Deagan panjaog (400 men dan tebal 100 mm. Celeon dapat memnikul beban
sampa 71 we

- PENGHEMATAN ENERGI
Celoan mempunyai daya menaban panas yang g, 54 dengan kata Lain mempunyal sifat konduks:
yang rendah, yaita K = 0,15 W/M'C. Dalam peaggunsun air cooditioning., sifat ini sangat

Karens cnerps

KEDAP SUARA
Diamdingkan dengan dumting bata stzu betin. dimding Ceboon membenian perl:mbungan ebih hesar
serhadap wiara dan luae, stau desgan kata lan lebib kedap wara

PENETRASI AIR RENDAH

Karena ssrubtur sl sl yang tortutup, penetrast air ke dalam blok Celcon kecil ackali

PENGERJAAN MUDAH
Blok Celoon mudah dikerjakan dempan alat-alat pertubangan kuyu bissa Dagat dipaku, dibor, dipuhat
atan Cigergar in akan sangat untak Pipa air stan listrik

di daban dinding

Gambar 3.17. Brosur Spesifikasi Jaya Celcon
Sumber: PPM Proyek Apartement Emerald Bintaro Tower C, 2024

Berdasarkan hal ini, jaya celcon sudah
sesuai dengan Permen PU26-2008 sebagai

material konstruksi tahan api.

Gambar 3.18. Penempatan Material Dinding

Sumber: PPM Proyek Apartement Emerald Bintaro Tower C, 2024
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e Pintu Besi: Spectrum Unitech

Gambar 3.19. Pintu Besi : Spectrum Unitech
Sumber: Pribadi, 2024

Pintu Besi yang ditempatkan pada
area tangga darurat apartement merupakan

pintu besi yang memiliki ketahanan terhadap

SN
REPORT OF TESTING

NAME OF SAMPLE FIRE DOOR - FLAMMA
TEST CONDITION
- Temperature 208°C
~ Humidty 55%
Equipment Test - Fire Cupboard

TMO-098.1

- Memory HI Logger

130113227
DIMENSION SAMPLE Length: 2000 mm, Width: 1000 mm, Frame Thickness: 150 mm, Door Thickrikss: 55 mm
MEASURED
TEST REQUIRED FIRE RESISTANCE (TKA - 120/120)
( Time (Minvtes) | : o Visual Observation
| 0 Testing begins
| 1 Smoke coming out of the top left side of the door
T 120 The test was stopped and no fire translucent

Gambar 3.20. Dokumen Pengujian Pintu Besi

Sumber: PPM Proyek Apartement Emerald Bintaro Tower C, 2024

Berdasarkan dokumen pada PPM
yang diajukan, pintu besi memiliki spesifikasi
tahan api hingga 2 jam guna membantu
proses evakuasi sehingga dapat masuk

pada kategori material tahan api.
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Gambar 3.21. Penempatan Pintu Besi
Sumber: PPM Proyek Apartement Emerald Bintaro Tower C, 2024

e Fire Stop : PT Sapta Persada Agung
(Subkon JTI)

Gambar 3.22.Fire Stop : PT Sapta Persada Agung
Sumber: PT Jaya CM, 2024

Terdapat 2 jenis fire stop yang
diimplementasikan dalam bangunan vyaitu
dengan material Beton BO dilapisi gypsum,
dan Rock woll dengan dilapisi sealer tahan
api. Fire stop ini dapat menahan api hingga
2 jam, hal ini sudah sesuai dengan Permen

PU26-2008 pada bagian penahan api.
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Gambar 3.23 Penempatan Fire Stop
Sumber: Shopdrawing Emerald Tower C, 2024

Berdasarkan NFFA, bangunan dibagi menjadi 5 tipe
konstruksi sesuai jenis materialnya berdasarkan tingkat
tahan apinya, yaitu :

Tipe I: Konstruksi tahan api penuh

Tipe II: Konstruksi tahan api sebagian

Tipe Ill: Konstruksi biasa, dinding luar non-
combustible dan elemen interior setara kayu.

Tipe IV: Konstruksi berat dengan kayu sebagai
struktural utama.

Tipe V: Konstruksi ringan dengan bahan tidak

sepenuhnya tahan api.

Dari material  konstruksi - yang digunakan,
Apartement Emerald Bintaro Tower C masuk kedalam
bangunan tipe 2 karena tidak semua material yang
digunakan merupakan material yang tahan terhadap

api.
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Area sirkulasi horizontal dalam apartemen hanya
berada di bagian tengah  bangunan yang
menghubungkan tiap unit apartemen dengan lift
penumpang, lift barang dan tangga darurat sebagai area
sirkulasi vertikal. Berdasarkan Permen PUPR Nomor 14
Tahun 2017 yang mengatur mengenai evakuasi
kebakaran, setiap bangunan gedung  wajib
menyediakan sarana akses eksit, eksit, eksit pelepasan
dan sarana pendukung evakuasi lainnya untuk
mendukung evakuasi apabila terjadi kebakaran. Pada
Apartemen Emerald Bintaro Tower C terdapat hal itu
semua untuk membantu jalannya evakuasi apabila

terjadi bencana kebakaran.

Gambar 3.24. Penempatan Akses Eksit

Sumber: Shopdrawing Emerald Tower C, 2024

Terdapat dua buah akses eksit pada bangunan
gedung. Material yang digunakan merupakan pintu besi
yang dapat terproteksi dari bahaya kebakaran. Selain itu
terdapat Indoor Hydrant Box yang dapat membantu
pengguna bangunan dalam proteksi kebakaran secara
aktif serta terdapat penanda yang mudah dikenali oleh

pengguna bangunan.
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Gambar 3.25. Penempatan Area Eksit

Sumber: Shopdrawing Emerald Tower C, 2024

Terdapat dua buah area eksit pada bangunan. Area
eksit sesuai dengan regulasi yang ada pada Permen
PUPR Nomor 14 Tahun 2017 dari kelengkapan dimensi
ruang tangganya hingga minimal dari luasan lantai
dengan penempatan tangga pada bangunan gedung.
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Gambar 3.26. Penempatan Eksit

Sumber: Shopdrawing Emerald Tower C, 2024

Terdapat empat eksist pintu dua di atas dan dua di
bawah. Pada eksit pintu bawah tidak secara langsung
mengarah keluar bangunan namun tidak lebih dari 10
meter menuju area terbuka sehingga hal ini sesuai

dengan regulasi yang ada.
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Gambar 3.27. Sarana Pendukung
Sumber: Pribadi, 2024

Terdapat beberapa sarana pendukung dalam
proses evakuasi, seperti heat detector untuk
mendeteksi panas, sound system sebagai pengarah
dan Indoor Hydrand Box (IHB) yang dapat membantu

proteksi kebakaran area koridor.

Berdasarkan gambar shopdrawing, maka dibuat
simulasi- skema @ evakuasi bangunan  gedung
menggunakan aplikasi pathfinder dengan 3 jenis literasi
untuk menunjukan efektivitas bangunan terhadap waktu
evakuasi yang diperlukan. Pathfinder sendiri merupakan
aplikasi yang dapat mensimulasikan evakuasi dan
pergerakan pejalan kaki umum di stadion, rumah sakit,

gedung pencakar langit, angkutan umum, dan banyak
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lagi serta dapat disesuaikan dengan ukuran dan
kompleksitas proyek yang sedang dikerjakan dan dapat

memberikan hasil yang jelas dan terperinci.

Sumber data yang digunakan mengacu pada
perhitungan berdasarkan Iluasan bangunan dan
kapasitas setiap unit apartement Maka dapat
dikategorikan sebagai berikut :

Tipe Studio : 2 Orang

Tipe Studio Extra : 2 Orang

Tipe 2 BR : 4 Orang

Lantai Dasar 60 orang
Dengan asumsi kecepatan rata-rata pergerakan

manusia 1,19 m/s.

e Literasi 1: Semuatangga digunakan

Pada skema kali ini, semua tangga
darurat dapat digunakan untuk mendukung
evakuasi sehingga penghuni dapat menuju
tangga terdekat di unit mereka masing-

masing.

Gambar 3.28. Pergerakan Awal Evakuasi Literasi 1
Sumber: Shopdrawing Emerald Tower C, 2024
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Pada satu menit pertama, penghuni
langsung menuju tangga terdekat sesuai
dengan unit mereka masing-masing.
Berdasarkan gambar dapat dilihat bahwa
terdapat dua pembagian zona pergerakan

penghuni yaitu pada area kiri bawah sebagai

zona satu dan kanan atas sebagai zona dua.

Gambar 3.29. Pergerakan Pertengahan Evakuasi Literasi 1
Sumber: Shopdrawing Emerald Tower C, 2024

Pada pertengahan waktu evakuasi,
jumlah penghuni telah berkurang sebanyak
1070 orang pada waktu 699 detik atau 11,65

menit.

Gambar 3.30. Pergerakan Akhir Evakuasi Literasi 1

Sumber: Shopdrawing Emerald Tower C, 2024
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Pada akhir waktu evakuasi, jumlah
penghuni telah keluar sebanyak 1903 orang
pada waktu 1337 detik atau 22,2 menit.
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Time in Seconds

Gambar 3.31. Grafik Simulasi Literasi 1
Sumber: Pribadi, 2024

Dari hasil simulasi yang dilakukan
tedapat grafik yang dibuat berdasarkan data
yang ada, dapat dilihat bahwa pergerakan
orang yang keluar dan waktu keluar yang

cenderung stabil dengan waktu 22,5 menit.

Literasi 2 : Tangga Zona Satu yang
digunakan

Pada skema kali ini, hanya tangga
zona satu yang dapat digunakan untuk
mendukung evakuasi sehingga penghuni
harus menuju tangga yang terdapat pada

zona satu untuk melakukan evakuasi.
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Gambar 3.32. Pergerakan Awal Evakuasi Literasi 2
Sumber: Shopdrawing Emerald Tower C, 2024

Pada satu menit pertama, penghuni
langsung menuju tangga zona satu sehingga
penghuni yang unitnya cukup jauh perlu
menempuh waktu lebih lama untuk menuju

zona satu.

Gambar 3.33. Pergerakan Pertengahan Evakuasi Literasi 2

Sumber: Shopdrawing Emerald Tower C, 2024

Pada pertengahan waktu evakuasi,
jumlah penghuni telah berkurang sebanyak
1014 orang pada waktu 1256 detik atau 20,9

menit.
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Gambar 3.34. Pergerakan Akhir Evakuasi Literasi 2
Sumber: Shopdrawing Emerald Tower C, 2024

Pada akhir waktu evakuasi, jumlah
penghuni telah keluar sebanyak 1853 orang
pada waktu 2336 detik atau 38,9 menit.
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Gambar 3.35. Grafik Simulasi Literasi 2
Sumber: Pribadi, 2024

Dari hasil simulasi yang dilakukan
tedapat grafik yang dibuat berdasarkan data
yang ada, dapat dilihat bahwa pergerakan
orang yang keluar dan waktu keluar yang

cenderung stabil dengan waktu 40,2 menit.
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e Literasi 3 : Tangga Zona Dua yang

digunakan

Pada skema kali ini, hanya tangga
zona dua yang dapat digunakan untuk
mendukung evakuasi sehingga penghuni

harus menuju tangga yang terdapat pada

zona satu untuk melakukan evakuasi.

Gambar 3.36. Pergerakan Awal Evakuasi Literasi 3

Sumber: Shopdrawing Emerald Tower C, 2024

Pada satu menit pertama, penghuni
langsung menuju tangga zona satu sehingga
penghuni yang unitnya cukup jauh. perlu
menempuh waktu lebih lama untuk menuju

zona dua.

Gambar 3.37. Pergerakan Pertengahan Evakuasi Literasi 3
Sumber: Shopdrawing Emerald Tower C, 2024

34



Pada pertengahan waktu evakuasi,

jumlah penghuni telah berkurang sebanyak
1025 orang pada waktu 1297 detik atau 21,6

menit.

Gambar 3.38. Pergerakan Akhir Evakuasi Literasi 3
Sumber: Shopdrawing Emerald Tower C, 2024

Pada akhir waktu evakuasi, jumlah
penghuni telah keluar sebanyak 1903 orang
pada waktu 2466 detik atau 41,1 menit.
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Gambar 3.39. Grafik Simulasi Literasi 3
Sumber: Pribadi, 2024

Dari hasil simulasi yang dilakukan
tedapat grafik yang dibuat berdasarkan data
yang ada, dapat dilihat bahwa pergerakan
orang yang keluar dan waktu keluar yang

cenderung stabil dengan waktu 41,3 menit.
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Dari hasil simulasi tercatat terdapat 1914 orang yang
berada di dalam bangunan dengan keadaan kecepatan
ideal manusia normal yaitu 1,19 m/s., dengan waktu
evakuasi yang berbeda berdasarkan literasi yang
dibuat.

e Literasi 1 semua tangga digunakan waktu
1350 detik atau 22,5 menit.

e Literasi 2 tangga zona 1 digunakan waktu
2413 detik atau 40,2 menit

e Literasi 3 tangga zona 2 digunakan waktu
2479 detik atau 41,3menit

Kesimpulan dari hasil simulasi apabila berdasarkan
ketahanan material yang digunakan dan semua eksit
dapat digunakan maka evakuasi dapat dilakukan lebih
cepat dibanding dengan durabilitas material bata dan
pintu besi sehingga peluang keselamatan dari
pengguna bangunan lebih besar. Namun apabila hanya
satu eksit yang dapat digunakan maka perlu waktu yang
lebih lama daripada ketahanan durabilitas material
sehingga memerlukan sarana pendukung keselamatan

untuk membantu jalannya evakuasi.

Saran dari praktikan, Pada area eksit perlu
perkuatan material dengan fire brick yang dapat
menahan api lebih lama, gunanya untuk
memperpanjang waktu evakuasi apabila terjadi

kebakaran yang berada di dekat eksit.

3.1.3 Kendala yang dihadapi
Kendala yang dialami praktikan saat kerja profesi di PT Jaya

CM pada proyek Apartement Emerald Bintaro Tower C yaitu dalam



3.1.4

pendataan mengenai kemajuan proyek tiap minggu. Hal ini
disebabkan pada beberapa lantai tidak dapat diakses karena
sedang melakukan pemasangan keramik, selain itu juga praktikan
juga beberapa kali keliru dalam pendataan pemasangan precast

karena memantau progress dari luar bangunan.

Untuk pekerjaan lainnya yang  praktikan lakukan tidak
memiliki kendala yang cukup mengganggu pekerjaan karena
praktikan telah cukup memahami schedule dan gambar forcon dari

bangunan.

Cara Mengatasi Kendala

Untuk menghadapi kendala yang timbul dalam proses
mapping, praktikan memilih untuk mencoba metode baru yang
diajarkan oleh pembimbing mereka. Metode ini melibatkan
pencarian jalan alternatif dari zona berbeda guna meningkatkan
kemampuan pengaksesan ke tempat tertentu. Selain itu,
pendataan juga dilakukan secara langsung dari dalam bangunan
agar dapat memastikan bahwa posisi pemasangan precast beton
telah tepat sesuai dengan data yang dikumpulkan. Dengan
demikian, kepastian tentang lokasi yang akurat dapat ditingkatkan

secara signifikan melalui strategi ini.

Dengan menerapkan metode baru yang diajarkan oleh
pembimbing, praktikan berhasil mengatasi tantangan yang
dihadapi dalam proses pendataan. Pencarian jalan alternatif dan
pendataan dari dalam bangunan terbukti efektif dalam memastikan
bahwa pemasangan precast beton dilakukan dengan tepat. Strategi
ini tidak hanya meningkatkan akurasi data, tetapi juga menunjukkan
bahwa pendekatan inovatif dapat berjalan dengan baik dalam
situasi yang sulit. Dengan demikian, upaya ini membuktikan
pentingnya fleksibilitas dan kreativitas dalam menyelesaikan

masalah di lapangan.
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3.1.5 Relevansi Dengan Mata Kuliah

Relevansi dari kegiatan proyek Apartemen Emerald Bintaro

Tower C dengan mata kuliah dalam pembelajaran di perkuliahaan

yang dirsakan oleh praktikan, berupa :

Mata kuliah “Struktur Lanjutan Utilitas 2”

Dalam mata kuliah ini, praktikan diberikan kesempatan
berharga untuk menerapkan pengetahuan yang telah mereka peroleh
dalam konteks praktis, khususnya melalui kegiatan pemetaan di
Apartemen Emerald Bintaro Tower C. Kegiatan ini melibatkan
berbagai aspek penting dalam konstruksi bangunan tinggi, termasuk
pemilihan material yang tepat untuk memastikan kekuatan dan
ketahanan bangunan. Selain itu, penempatan shaft juga menjadi
fokus utama, karena hal ini berperan penting dalam mendukung
berbagai utilitas yang ada di dalam gedung. Praktikan juga
mempelajari sistem penanganan kebakaran yang dirancang untuk
meningkatkan keselamatan penghuni selama proses evakuasi.
Dengan demikian, pengalaman ini tidak hanya memperdalam
pemahaman praktikan tentang teori yang telah dipelajari, tetapi juga
memberikan wawasan praktis yang sangat berguna dalam dunia

nyata konstruksi dan manajemen bangunan.

Mata kuliah “Manajemen Konstruksi”

Praktikan diberikan kesempatan yang signifikan untuk
terlibat dalam pengawasan terhadap pekerjaan yang
berkaitan dengan aspek waktu dan mutu dari proyek
pembangunan Apartemen Emerald Bintaro Tower C. Dalam
peran ini, praktikan tidak hanya memantau kemajuan
proyek, tetapi juga memastikan bahwa semua pekerjaan
dilakukan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
Pengawasan ini mencakup berbagai elemen penting,
seperti penilaian terhadap penggunaan material yang tepat

dan pemenuhan spesifikasi teknis yang diperlukan untuk
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bangunan tinggi. Selain itu, praktikan juga bertanggung
jawab untuk mengevaluasi proses konstruksi secara
keseluruhan, sehingga dapat menjamin bahwa setiap tahap
pembangunan berjalan sesuai dengan rencana dan timeline
yang telah ditentukan. Dengan melaksanakan tugas ini,
praktikan berkontribusi pada keberhasilan proyek dan
memastikan bahwa hasil akhir memenuhi harapan serta

kebutuhan para penghuni di masa mendatang.
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